BAB IV
ANALISISTERHADAP PELAKSANAAN DAN PEMANFAATAN
GADAI TANAH DI KECAMATAN WATANG SIDENRENG

MENURUT HUKUM ISLAM

A. Praktek Penguasaan Barang Gadai Oleh rahin Di Desa Kumesu Kec
Reban Kab Batang.
Gadai merupakan perjanjian atau akad dalam bernalédmmyang
dilakukakan oleh dua pihak dalam bentuk hutang apmgit dengan
menyerahkan sesuatu (barang) sebagai jaminan huRamgnjian gadai ini

dibenarkan dengan firman Allah swt yang berbunyi :
Pengertian i» s 22 dalam ayat di atas yaitu barang tanggungan

yang dipegang. Barang tanggungan tersebut dalanyanasit disebut
dengan gadai.

Munculnya gadai sebagai perbuatan hukum dalam nal&mkarena
adanya salah satu pihak yang bermu’amalah melaktikalakan untuk
memenuhi kebutuhan berupa hutang karena perbuaisebut sebagai
perbuatan yang mendesak.

Alasan untuk mengadakan perjanjian gadai itu laganialah bahwa

(rahn) butuh uang. Bilamana tidak dapat mencukupi keianudengan jalan

! Al- Bagarah (2) : 283.
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meminjam uang, maka ia dapat mempergunakan barangmytuk
memperoleh uang itu dengan jalan membuat perjatgidebih dahulf

Dalam hukum Islam *“jual dengan perjanjian beli katib masuk
dalam perjanjian jual beli bersyarat yakni sesepraang menjual sesuatu
barang diikuti dengan perjanjian bahwa suatu s&at gipenjual tersebut
sudah mempunyai uang maka barang tersebut akati #drabali oleh
sipenjual.

Jual beli bersyarat yang diistilakan oleh Van MVatieven masuk dalam
salah satu jual beli bersyarat yang fasid. Kareamgyal mensyaratkan dengan
akad bard. Yang demikian itu tidak dibenarkan dalam Islamagghmana

hadis Nabi yang berbunyi :
Yot B Ol b Y g ik Jo Y

Dengan demikian istilah gadai yang diistilakan dendjual dengan
perjanjian beli kembali” tidak bisa dibenarkan ggiaistilah gadai karena
masuk pada jual beli bersyarat yang fasid, yang ggeoungkan dua
perjanjian sehingga menutup untuk terjaditasarrufbarang tersebut kepada
pihak lain. Perjanjian ini sebagai acuan dalam rakn@lisasikan perbuatan
hukum.

Manusia sebagai makluk sosial, makhluk bermasyaragabagai

makhluk sosial yang dalam kehidupan sehari-hargssltng membutuhkan

2 B. Ter Haar,Asas-asas dan susunan hukum adet), cet. Ke-5 (Jakarta: Pradinya
Paramita, 1980), him: 109.

3 As-Sayyid SabigFigh as-Sunnattet. Ke-4 (Beirut: Dar al-Fikr 1403 H/1983 M), 1lI

4 Abu ‘Abadillah Muhammad Ibn Isma’ll lbn Ibrahim-Mugirah al-Bukhari,Sahih al-
Bukhari(Beirut : Dar al-fikr, 1401 H/1981 M), IlI: 110.
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antara satu dengan yang lainnya untuk memenuhitikiedn hidupnya, maka
mereka melakukan berbagai macam hubungan diantasdgtah melakukan
transaksi gadai tanah sawah.

Transaksi gadai di Desa Kumesu Kec Reban merupai&asaksi yang
sudah mengakar, sudah berlaku secara turun temiemgan demikian,
penulis berniat meneliti dan menganalisis tradadaj ini dari segi hukum
Islam. Bagaimana hukum Islam menyikapi tradisi persgan barang oleh
rahin di Desa Kumesu Kec Reban Kab Batang.

Sayyid Sabiq, jika barang gadai kembali ke tangdmnn atau dengan
kata lain jika barang gadai berada kembali dalaku&saanrahin maka
ketika itu akad gadai sudah batal.Dengan demik&land perspektif Sayyid
Sabiqg agar akad gadai tidak batal barang gadaishdalam penguasaan
murtahin.

Pernyataan di atas berbeda dengan kenyataan yardj ddsa Kumesu
Kec Reban yang mana barang yang di gadaikan sstyariberada dalam
tangan murtahin tetapi ini masih dalam penguasaeahin. Barang yang
biasanya di gadaikan antara lain binatang terrlakis® sepeda motor,sawah
emas dan tegalan.

Alasan Murtahin memberi alasan padahin untuk menguasai atas
barang tersebut adalah bukan karna di izinkamtahin melainkan terpaksa.
Jika tidak mau makanurtahintidak akan mengabulkan akad gadai. Sebagai
mana yang dituturkan oleh salah seahin yang menggadaikan barangnya

demi mendapatkan utang atas barang gadainya téeeban mereka
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menggadaikan barang tersebut adalah karena kadalagds panen gagal,
harga padi menurun dan menunjang kebutuhan sefamenurutrahin
cara menggadaikan barang itu cukup mudah hanya avembaksi dan surat
keterangan dari RT bahwa mereka punya barang yamatddijadikan
jaminan utang, tetapi mereka harus memenuhi syaag di buat oleh si
murtahin®

Menurut rahin menguasai barang gadai yang berupa ternak (sapi)
untuk mengurus dan memelihara, biaya pakan di tamggoleh rahin,
murtahin tidak mau tau alasan apapun.ltu sebabnyartahin memberi
kekuasaan atas barang tersebut.Adalah cukup metkderayang
menggadaikan barang ,tapi apa boleh buat itu sebus menunjang
kebutuhan sehari-hati.

Lain lagi dengarrahin yang menggadaikan sepeda motornya, mereka
cukup menyerahkan BPKB kepadairtahin Cara menguasai barang gadai
ialah harus membuat perjanjian awal bahwa mot@ktiakan jual tapi jika
sudah jatuh tempo di bayar namun bisa melunagimgiga motor itu tarik
oleh penerima gadai, di samping itu masih ada &uwang di bayar tiap
bulannya alasannya untuk mengantisipasi kemacetamd membayar
hutang’

Uraian diatas bahwa hasil penelitian di lapangatuyh Desa Kumesu,
Kec.Reban setelah akad gadai, maka barang seperéinrhmasih di kuasai

rahin. Hal ini berarti bertentangan dengan hukum islamngymengharuskan

SWawancara dengan bapak Sajim (sebagai rahin )padgal 01 oktober 2011
®Wawancara dengan bapak Somad ( sebagai rahin Xaagigal 01 oktober 2011
"Wawancara dengan bapak Yatno ( sebagai rahin )tpadaal 01 oktober 2011
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barang gadai dalam penguasaaartahin untuk membebaskan diri dari
resiko biaya pemeliharaan terhadap hewan tersebut

Dalam hukum Islam kegiatan gadai menggadai baradgisada sejak
dahulu kala dan merupakan kegiatan yang diperbalghiahkan dianjurkan
yaitu tatkala seseorang sedang dalam perjalanamuiamalah secara tunai,
sementara diantara mereka tidak ada seorang punigesgar supaya ada
barang tanggungan yang dipegang olahrtahin sebagai alat pengikat

kepercayaan diantara mereka sebagaimana firmah Alla

Selain orang yang dalam perjalanan, orang yangmauaitau menetap
pun diperbolehkan melakukan transaksi gadai. Bardas sunnah
Rasulullah yaitu tatkala beliau menggadaikan bagsirtya ketika beliau

menetap di Madinah kepada seorang yahudi untuk membkanan.

%3 dnyg Lolab S350 o 1 2 I Jgey

Berdasarkan hadis di atas dapat disimpulkan batadaignenggadai
barang berharga dapat dilakukan walaupun para pitiak dalam bepergian.
Sementara jumhur ulama telah sepakat tentang dilednkannya gadai bagi
orang yang menetap.

Pengertian gadai menurut hukum Islam maupun peagerang umum

dimiliki oleh masyarakat Di Desa Kumesu Kecamad®eban Kab Batang

8 Al- Bagarah (2) : 283.
% Al-lmam al-Bukhari, Sahih al-Bukharfpab Fi Rahn al-Hadir"(Beirut: Dar al-Fikr,
1981), 11l : 115, hadis dari Musaddad dari abdWhid dari al-A’'mas dari Ibrahim.
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telah penulis paparkan pada bab Il dan bab Ilitds.aPersamaan diantara
keduanya terletak pada sebab terjadinya gadai @pata gadai benda-benda
yang bernilai yaitu pinjam meminjam uang dengan ggenankan jaminan.
Sementara perbedaannya ialah bahwa dalam hukum Isdgang jaminan
berkedudukan sebagai amanah dan kepercayaan dintamgrtahin yang
berfungsi sebagai jaminan hutang jikahin tidak mampu melunasi
hutangnya?®

Menurut hukum Islam suatu perbuatan dalam haldalah gadai baru
dikatakan sah jika telah terpenuhi unsur-unsurbyesur-unsur tersebut biasa
disebut rukun gadai.

Dari hasil penelitian dan pengamatan penyusun dafadfisi gadai
barang yang di kuasai oleahin dilakukan oleh masyarakat di Desa Kumesu
Kecamatan Reban Kab Batang diketahui bahwa rukkmmruan syarat-
syaratnya sudah mendekati sempurna, seperti yarghdkakan dalam rukun
dan syarat sah gadai dalam hukum Islam. Meskipumychaada sedikit
kesamaran pada penguasaan barang gadai yang sghgpasianurtahinitu
malah padaahin.

Barang tersebaut hanya serah terimanya menggursaktfikat tanah
sawah dan keterangan bahwa orang atau surat uerkepadamurtahin
Tetapi dalam transaksi gadai terjadi di Desa Kumé&stamatan Reban Kab
Batang,rahin hanya menyerahkan sertifikat / surat yang berkagtamgan

barang tersebut kepadaurtahin sebagaimana seharusnya untuk benda tak

2 Ahmad Azhar BasyirHukum Islam tentang riba, utang piutang, gadeét. Ke-Il
(Bandung: Al-Ma’arif, 1973), him: 56-9.
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bergerak. Transaksi yang terjadi diantara merekgydnaaling kepercayaan
bahwa tersebut adalah benar milik sipenggaadaitidak akan di jual oleh
(rahin). Sehingga tidak akan menyusahkan salah satu pdrag melakukan
transaksi jika ada sengketa atau masalah di kemudia. Jika ada selisih
atau keperluan lain yang mendesak atas barangbterseereka selalu
merundingkannya.

Hukum Islam telah menetapkan ketentuan bahwa peagnabarang
gadai adalah olelvahin, sebagai pemilik barang, bukan ol@mnurtahin.
Karena akad yang terjadi bukan akad pemindahamtiiél dimana orang
yang menerima barang dapat memiliki sepenuhnyad Ajesdai bukan akad
pemanfaatan suatu benda (sewa menyewa) dimanagbsgesebut dapat
dimanfaatkan. Akad gadai hanya berkedudukan sepmgaan.

Namun kebiasaan dalam masyarakat di Desa Kumesankatan
Reban Kab Batang rahin selalu menguasai barang ry@ngadi jaminan dan
murtahinhanya meminjamkan uangnya dan menetapkan bungameatgsan
agar tidak ada kemacetan dalam membayar hutangnya

Di desa kumesu kec. Reban kab batang penguasaamgbaehrahin .
Hal ini karena penguasaan barang gadai merupakéngseingan atau
pelaksanaan dari proses akad gadaitersebut.

Menurut pengamatan penulis daya tarik dari gadaattasawah ini
terletak pada penguasaan barang okfin. Ini pula yang mendorong
murtahindengan suka cita ingin membamélnin, disamping keinginan untuk

menolong, karena tolong menolong diantara mere#tarslazim.
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Faktor inilah yang mendasari masyarakat Bugis daketan Watang
Sidenreng untuk mengadakan transaksi gadai tareenl tolong menolong
dalam hal kebaikan merupakan anjuran dari sydslam.

Bagi rahin ataupunmurtahin tradisi gadai merupakan ajang untuk
saling menyenangkan. Oleh karena itu kedua belsikpinerasa senang dan
rela atas tradisi ini, karena tidak ada unsur paksa

Ahmad Azhar Basyir mengatakan bahwa dalam bermu&mbarus
dilakukan atas dasar sukarela tanpa ada paksaalmmislah juga harus
dilaksanakan dengan memelihara nilai-nilai keadilarenghindari unsur-
unsur penganiayaan dan unsur-unsur mengambil ntanf@@am
kesempitart! Di sini rahin tertolong dalam mengatasi kesulitannya dan di
sisi lain rahin juga masih harus merawat dan mdraedi barang tersebut
karena barang tersebut masih dalam penguasdan. Rahin perlunasan
hutangnya.

Aturan di Desa Kumesu Kecamatan Reban Kab Batadg gaatahin
memutuskan untuk menggadaikan barangnya dan kemudi@lakukan
transaksi gadai denganurtahin maka pada saat itahin telah menyetujui
syarat syarat yang ditentukan oleturtahin Yakni barang yang di gadaikan
masih di tangan yang menggadaikan. Dalam hukunmistzeminjamkan
uang dengan menyerahkan barang tetapi barangnyih mhiaguasai rahin

maka seketika itu akadnya batal.

1 Ahmad Azhar BasyiAsas-asas ...him: 15.
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Dari segi rukun dan syarat sah, sebenarnya telgderiehi dan sah
menurtu syara’, namun masalah baru muncul dari géelg dibuat antara
rahin dan murtahinyaitu barang jaminan yang seharusnya dalam ke&nasa
murtahin tetapi malah dalam kekuasaan rahin. Habéntentangan dengan
ketentuan yang telah ditetapkan dalam syari’atrisla

Dalam hukum Islam dikatakan bahwaurtahinyang berhak menguasai
barang tersebut. Jikeahin menguasai barang gadai berdasarkan izin dari
murtahinitu hanya semata mata murtahin tidak mau menamgmsiko atau

segala biaya tentang penguasaan atau peliharamgogadai.

B. Analisisterhadap Pembayaran Uang / Bunga

Menurut M. Addul Manan agar dapat memberi jawabangenariba
(al-riba’) dan bunga itu sama ,orang harus mengertiibgidalam prespektif
sejarah yang tepat. Arti bebas istilah ini adalabrtgmnbahan atau
pertumbuhan, namun arti ini tidaklah berguna bagian analisis, karena
setiap pertambahan seperti halnya pertambahan aemgsal dari
perdagangan dan industri tidaklah dilarang. Tediguinakan kata sandaiady
di depanriba mengacu pada perbuatan mengambil sejumlah uang yan
berasal dari seorang yang berhutang secara beteibalam Al-Quran

Surat Ali Imran (3: 130)

oo BWXURZGILI O QLA Lo I o BAOOOXOE
B¢ B W I BXUDH OB

2M .abdul mananjslamic Economics, Theory And Practideelhi (India): Idarah - |
adabiyat —Idelli, 1970,hIm. 158
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Artinya:  Hai orang-orang yang beriman, jangankamu memakan riba
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kamu kepaltzh A
supaya kamu mendapat keberuntungan. QS. Ali Inir3@] |
Islam beserta semua syariat samawi melarang ribeenk
menimbulkan bahaya sosial dan ekonomi. Dari segmesi, riba merupakan
cara usaha yang tidak sehat. Keuntungan yang dgebakan berasal dari
pekerjaan yang produktif yang dapat menambah legltapangsa. Namun,
keuntungan itu hanya untuk dirinya sendiri tanpaatan ekonomis apapun.
Keuntungan ini hanya diperoleh dari sejumlah hygatag diambil dari harta si
peminjam, yang sebenarnya tidak menambah hartagrang melakukan
riba. Dari segi sosial, masyarakat tidak dapat mendakebintungan sedikit
pun dari praktek-praktek riba. Bahkan praktek-pekktiba ini membawa
bencana sosial yang besar sebab menambah bebamrhagi yang tidak
berkecukupan, dan menyebabkan perusakan nilaidoifeir yang di bawa
oleh Islam yang menganjurkan persaudaraan, tol@rgphiang dan bergotong
royong di antara sesama manusia.
Islam melarang seorang pedagang yang menjual barangelalui

transaksi utang piutang yaitu yang dibayar kemudi@mgan tambahan

tertentu terhadap kalau di bayar tunai. Bunga atsau itu ialah uang yang

Bahmad Muhamad al-Assal dan Fathi Ahmad Abdul Karahnizam al-Igtisadifi al
islam Mabadi Uhu WahdafuliDerj Abu Ahmadi dan Anshori Sitanggal, “Sistem B&mi Islam,
Prinsip-Prinsip dan Tujuan-Tujuannya”, surabayd.. Bina limu, 1980, him. 87-88
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lahir dari utang. Keuntungan semacam ini termasulardara bermacam
keuntungan yang bertentangan dengan n#iuri.

Kenyataan praktek gadai di Desa Kumesu tersebutgasan
bertentangan dengan hukum Islam karena bunga yartgtapkan oleh
pemegang gadai sangat menyengsarakan kehidupana upamberi
gadai.karena pemberi gadai seenaknya saja menetapkaa,setiap barang
non produktif dikenai bunga berbeda-beda terganjanis barangnya dan
apabila barang gadai yang bersifat produktif setmg@atidak di kenakan
bunga melainkan bagi hasil,akan tetapi untuk metigipasi barang tersebut
tidak berproduksi, misal sawah gagal panen , sdpktpunya anak, maka
dikenakan bunga. Bagi hasil di lakukan sampai fgitanas.

Penuturan bapak Yatno sebagahin dia menggadaikan sepeda
motornya untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari.Tetaptornya masih
dalam penguasaannya,karena cukup BPKBnya yangablsatr kepada
murtahinCukup mudah memang syaratnya tetapi dia harus w@ngamb
utangnya beserta bunganya,alasamtahin memberikan bunga karena untuk
mengatasi kemacetan dan menyadarkatmin bahwa mereka masih
tanggungan utang.

Berbeda lagi pengakuan dari bapak Sajim yang sudila Kali
menggadaikan barangnya seperti sawah, bapak Sajius lmembagi hasil

panennnya kepadaurtahindan apabila panen gagal sawah atau kebun tidak

Ybid, him75
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menghasilkan sesuatu makarahin tetap di kenakan bunga.Disimurtahin
tidak mau dirugikan olehahin dengan alasan apapun.

Antara barang produktif dan non-produktif di kemakanga berbeda
karena barang non-produktif lebih mudah perawatam gemeliharaan serta
tidak menghasilkan apa-apa kecuali diperjualbelikaadangkan barang

produktif harganya relatif mahal.



